
EFISIENSI MULTI SOIL LAYERING UNTUK MENURUNKAN 

KADAR WARNA PADA AIR LIMBAH DI INDUSTRI BATIK R 

KECAMATAN SOKARAJA KABUPATEN BANYUMAS 

Ukhud Isnaeni1), Sugeng Abdullah1), Zaeni Budiono1) 

1) Jurusan Kesehatan Lingkungan, Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang

Abstrak 

Limbah cair industri batik memiliki sifat dan komposisi yang kompleks yang dapat menyebabkan 

potensi pencemaran tinggi. Pencemaran terutama bersumber dari limbah cair yang berupa zat warna. Kadar 

warna tersebut dapat diturunkan dengan pengolahan Multi Soil Layering. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui efisiensi penurunan kadar warna air limbah batik menggunakan Multi Soil Layering. Jenis 

penelitian ini adalah Pre Experiment dengan metode Pre Test And Post Test Design. Mengukur kadar warna 

sebelum dan sesudah pengolahan menggunakan Multi Soil Layering dengan variasi ketebalan media dan 

HLR (Hydraulic Loading Rate). Penelitian ini terdapat 9 perlakuan dengan pengulangan 3 kali. Hasil 

penelitian menunjukkan efisiensi penurunan kadar warna pada pengolahan air limbah batik menggunakan 

Multi Soil Layering yaitu 8% - 51,11%. Ada perbedaan signifikan MSL 5 cm dan MSL 7 cm serta MSL 7 

cm dan MSL 9 cm dengan masing-masing nilai sig. yang sama yaitu 0,000. Sedangkan MSL 5 cm dan MSL 

9 cm tidak ada perbedaan yang signifikan (p = 0,113) dalam menurunkan kadar warna pada limbah batik 

setelah pengolahan menggunakan MSL. Ada perbedaan signifikan HLR 500 l/m2/hari dan HLR 700 

l/m2/hari serta HLR 500 l/m2/hari dan HLR 900 l/m2/hari dengan masing-masing nilai sig. yaitu 0,008 dan 

0,000. Sedangkan HLR 700 l/m2/hari dan HLR 900 l/m2/hari tidak ada perbedaan yang signifikan (p = 

0,100) dalam menurunkan kadar warna pada limbah batik setelah pengolahan menggunakan MSL. 

Simpulan penelitian ini adalah terjadi penurunan kadar warna limbah batik pada pengolahan Multi Soil 

Layering yaitu 8% - 51,11%. Disarankan limbah batik sebelum dibuang ke badan air diolah terlebih dahulu 

serta perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk percobaan yang sama menggunakan Multi Soil Layering 

dengan variasi ketebalan media yang berbeda.  
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Abstract 

[Efficiency of Multi Soil Layering To Reduce Color Levels in Wastewater of Batik R Industry at Sokaraja 

District Banyumas Regency, 2020] Wastewater of Batik industry has complex properties and compositions 

that causing high pollution potential. The main pollution comes from the dyes of wastewater. The color 

levels can be reduced by Multi Soil Layering methods. The purpose of this study was to determine the 

efficiency of Multi Soil Layering in reducing the color levels of wastewater produced by Batik industry. 

This type of research is a pre experiment with pre test and post test design methods. The measurement of 

color content was done before and after processing using Multi Soil Layering with variations in media 

thickness and HLR (Hydraulic Loading Rate). This research used 9 different treatments, each of which was 

repeated 3 times. The result of this research shows that the efficiency of reducing the color content of batik 

wastewater using Multi Soil Layering is 8% - 51.11%. There were significant differences of MSL 5 cm and 

MSL 7 cm and MSL 7 cm and MSL 9 cm with each sig. value being equal to 0,000. While MSL 5 cm and 

MSL 9 cm there were no significant differences (p = 0.113) in reducing the color content of batik waste 

after processing using MSL. There were significant differences between HLR 500 l/m2/days and HLR 700 

l/m2/days and HLR 500 l/m2/days and HLR 900 l/m2/days with sig values of 0.008 and 0,000. While HLR 

700 l/m2/days and HLR 900 l/m2/days there were no significant differences (p = 0.100) in reducing the 

color content in batik wastewater after processing using MSL. The conclusion of this research is that there 

is a 3,42% - 63,04% reducing of the color content of batik wastewater by Multi Soil Layering process. It is 

recommended that before batik wastewater being discharged into the body of water, it is better to be treated 

first and for the further research needs to be done the same experiment using Multi Soil Layering with 

variation of media thickness. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan sektor industri dalam program 

pembangunan nasional yang diharapkkan dapat 

meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan 

masyarakat namun juga dapat membawa dampak 

negatif terhadap lingkungan. Permasalahan tersebut 

perlu dipertimbangkan beberapa efeknya seperti 

limbah yang dihasilkan. Industri yang menghasilkan 

limbah salah satunya adalah industri batik. 

Keberadaan industri batik di Indonesia menempati 

kategori industri skala besar, skala menengah, skala 

kecil, dan bahkan skala rumah tangga (home 

industry). Hal ini menyebabkan pencemaran yang 

ditimbulkan oleh industri batik tidak hanya terjadi 

pada kawasan industri, tetapi terjadi juga di 

pemukiman padat penduduk. Salah satu UKM (Unit 

Kegiatan Masyarakat) Jogjakarta menghasilkan 

limbah cair sekitar 125 liter per kilogram batik 

(Yulianto, 2012) dan di Pekalongan sekitar 100 liter 

per kilogram batik (Wicaksono, 2012 dalam Nani 

Apriyani, 2018). 

Limbah cair industri batik memiliki sifat dan 

komposisi yang kompleks, tergantung jenis serat 

yang diolah, macam proses serta bahan kimia yang 

digunakan. Secara umum limbah industri batik 

mempunyai karakteristik bewarna, pH tinggi, kadar 

BOD (Biological Oxigen Demand), kadar COD 

(Chemical Oxigen Demand), suhu, padatan terlarut 

dan tersuspensi tinggi. Pada umumnya limbah 

industri batik ini dibuang langsung ke sungai, 

sehingga potensi pencemaran tinggi. Pencemaran 

dapat berupa perubahan warna, bau dan rasa pada air, 

terhambat dan hilangnya aktivitas biologi perairan, 

pencemaran tanah dan air tanah, serta perubahan fisik 

tumbuhan, binatang dan manusia oleh zat kimia 

(Suparman 1985 dalam Marti Harini dkk., 2001). 

Pencemaran terutama bersumber dari limbah 

cair yang berupa zat warna yang dihasilkan sisa bahan 

pewarna, proses pencucian, dan pembilasan kain 

batik. Pada umumnya limbah industri batik terdiri 

dari sisa mori, ceceran lilin, sisa air pewarnaan, sisa 

lilin dan air pelorodan. Proses produksi batik 

memerlukan air dalam jumlah banyak serta 

menghasilkan limbah yang kaya zat warna, 

mengandung residu pewarna reaktif dan bahan kimia, 

sehingga perlu adanya pengolahan yang tepat 

sebelum dilepaskan ke lingkungan (Ramesh dkk., 

2007). 

Selain kandungan zat warnanya tinggi, limbah 

industri batik juga mengandung bahan-bahan sintetik 

yang sukar larut atau sukar diuraikan. Dari proses 

pewarnaan akan menghasilkan limbah cair yang 

berwarna keruh dan pekat, warna air limbah 

tergantung pada zat warna yang digunakan dari 

limbah cair yang berwarna-warni ini yang akan 

menjadi masalah terhadap lingkungan. Zat warna 

diketahui dapat menyebabkan alergi, iritasi kulit, 

serta kanker, zat warna seperti methylene blue dan 

naftol berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan. 

Senyawa tersebut bersifat toksik, menyebabkan 

mutasi genetik, iritasi saluran pencernaan jika 

tertelan, sianosis jika terhirup, iritasi pada kulit dan 

berpengaruh pada reproduksi (Imam Fathoni dkk., 

2016). 

Penelitian oleh Nurlela (2016) proses adsorpsi 

dilakukan dengan memvariasikan adsorben berupa 

karbon aktif  dan zeolit dengan masing-masing 

konsentrasi pewarna procion biru adalah 500 mg/l, 

750 mg/l dan 1000 mg/l. Dari  hasil   analisis semakin 

tinggi konsentrasi maka nilai COD dan warna  

semakin tinggi dan nilai persen penurunan semakin 

kecil. Kondisi optimum didapat pada Konsentrasi 500 

mg/l dengan Persen penurunan COD sebesar 58,54% 

dan warna sebesar 58,89% pada penggunaan 

konsentrasi pewarna sintetis. 

Berbagai teknik pengolahan limbah cair telah 

dikembangkan seperti adsorpsi dengan karbon aktif, 

oksidasi kimiawi, dan digesti biologis. Namun 

masing-masing teknik ini penggunaannya terbatas 

dan kurang menguntungkan. Suatu teknik pengolahan 

limbah yang lebih efektif, efisien, mudah, dan murah 

perlu dikembangkan yaitu metode MSL (Multi Soil 

Layering). Multi Soil Layering adalah metode 

pengolahan yang memanfaatkan tanah sebagai media 

utama yang dibentuk dalam sebuah konstruksi 

susunan batu bata yang terdiri atas lapisan campuran 

tanah dengan 10-35% partikel besi, bahan organik 

dan lapisan zeolit yang dilengkapi 2 zona pengolahan 

yaitu zona aerob pada lapisan zeolit dan zona anaerob 

pada lapisan tanah (Irmanto, 2009). Sistem Multi Soil 

Layering dapat mereduksi warna pada air gambut 

dengan efisiensi 80-90 % (Syafnil, 2008). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah 

dilakukan oleh penulis pada tanggal 20 September 

2019 diketahui bahwa industri batik R di Sokaraja 

kulon tidak memiliki IPAL (Instalasi Pengolahan Air 

Limbah) dan tidak ada pemantauan kualitas air 

limbah batik serta tidak pernah dilakukan 

pemeriksaan air limbahnya. Jumlah hasil proses 

pembuatan batik mencapai 50 kain/hari. Air limbah 

dari kegiatan membatik memiliki warna yang pekat. 

Proses pengolahan batik membawa pengaruh 

pencemaran yaitu sumber pencemar air. Sekitar 

kurang lebih 30-80 liter/hari air limbah hasil proses 

pewarnaan langsung dialirkan ke sungai tanpa 

pengolahan terlebih dahulu. 

Penelitian Kristi Lestari (2017) menunjukkan 

hasil pemeriksaan kadar warna air limbah batik 

mencapai 1871 TCU (True Color Unit) . Air limbah 

yang dihasilkan oleh industri selain mengandung 

bahan pewarna yang pekat disamping mengandung 

bahan organik yang umum dinyatakan dalam COD, 

BOD, dan logam-logam berat. Menurut UU RI No. 

32 Tahun 2009, pasal 20 tentang Perlindungan Dan 
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Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa 

penentuan terjadinya pencemaran lingkungan hidup 

diukur melalui baku mutu lingkungan hidup meliputi 

baku mutu air limbah. setiap orang diperbolehkan 

membuang limbah ke media lingkungan hidup 

dengan persyaratan memenuhi baku mutu lingkungan 

hidup dan mendapat izin dari menteri, gubernur, atau 

bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Efisiensi Multi Soil Layering untuk 

Menurunkan Kadar Warna pada Air Limbah di 

Industri Batik R Kecamatan Sokaraja Kabupaten 

Banyumas Tahun 2020”. 

Tujuan penelitian adalah mengetahui efisiensi 

penurunan kadar warna air limbah industri batik R 

dengan menggunakan Multi Soil Layering, mengukur 

kadar warna awal air limbah batik sebelum dilakukan 

pengolahan dengan Multi Soil Layering, mengukur 

kadar warna air limbah batik setelah dilakukan 

pengolahan berdasarkan variasi ketebalan masing-

masing media filtrasi 5 cm, 7 cm, 9 cm dan variasi 

HLR 500 l/m2/hari, 700 l/m2/hari, dan 900 l/m2/hari, 

menghitung efisiensi penurunan kadar warna air 

limbah batik sebelum dan sesudah pengolahan 

dengan Multi Soil Layering, menganalisis efisiensi 

penurunan kadar warna air limbah batik sebelum dan 

sesudah pengolahan berdasarkan variasi ketebalan 

masing-masing media filtrasi 5 cm, 7 cm, 9 cm dan 

variasi HLR 500 l/m2/hari,  700 l/m2/hari, dan 900 

l/m2/hari, melakukan uji beda untuk mengetahui 

perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan air limbah 

batik menggunakan Multi Soil Layering. 

 

2. Bahan dan Metode 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri dari sampel yaitu air limbah batik dan bahan 

pendukung seperti tanah andosol, perlit, kerikil, arang 

aktif dan pasir kuarsa. Sedangkan alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah bak plastik 

dengan ukuran 30cm x 30 cm x 34 cm , 30 cm x 30 

cm x 48 cm , 30 cm x 30 cm x 60 cm yang masing-

masing berjumlah 3, kain net, kran, pipa inlet, bak 

kontrol dan bak penampung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre 

Experiment dengan metode pre test and post test 

design, dengan maksud untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penurunan kadar warna sebelum dan 

sesudah pengolahan dengan Multi Soil Layering. 

Replikasi yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 3 kali yang menggunakan 3 variasi 

ketebalan dan 3 variasi HLR dengan 9 bak percobaan. 

Sampel yang diambil dalam penelitian adalah 1 

sampel sebelum perlakuan (pre test) dan 27 sampel 

setelah perlakuan (post test).  

Analisis univariat untuk menyajikan data 

statistic, tabel dan grafik. Analisis bivariat yang 

digunakan yaitu statistic dengan uji paired t test. Lalu 

dilanjutkan Analisis multivariat dengan 

menggunakan uji Anova Two Way karena lebih dari 

dua kelompok data yang dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi pengolah data statistik. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Data Umum 

1)   Gambaran Umum Industri Batik 

Industri batik R merupakan salah satu home 

industri batik yang terletak di Desa Sokaraja Kulon 

RT 02 RW 04 Kecamatan Sokaraja Kabupaten 

Banyumas. Industri batik R sudah berdiri sejak tahun 

1970 yang dikelola secara turun temurun. Proses 

pembuatan batik tersebut meliputi beberapa tahapan 

yaitu pengecapan awal, pewarnaan, fiksasi, dan 

pelorodan. Proses pewarnaan kain batik 

menggunakan sumber air bersih dari sumur gali. 

Jumlah rata rata kain yang diwarnai sebanyak 50 kain 

per hari dan 350-400 kain per minggunya. Proses 

pewarnaan menggunakan 4 bak dengan jumlah air 

limbah dari proses pewarnaan mencapai 30-80 

liter/hari. Bahan pewarna yang digunakan yaitu 

indigosol dan napthol.  

Industri batik R tidak memiliki instalasi 

pengolahan air limbah (IPAL), sehingga air limbah 

hasil proses pewarnaan tidak dilakukan proses 

pengolahan sebelum dibuang ke saluran 

pembuangan. Air limbah dari proses pewarnaan dari 

bak-bak yang sudah tidak digunakan ditampung 

sementara pada ember. Penampungan air limbah yang 

terletak di dalam wilayah industri yang di area 

industri tersebut terdapat sumur gali sebagai sumber 

air untuk proses pembuatan batik dan biasa digunakan 

untuk mencuci tangan oleh pekerja. Industri batik R 

ini dekat dengan badan air/sungai yang jaraknya ±7 

meter. 

 

b. Data Khusus 

1) Tempat Percobaan Multi Soil Layering 

Lokasi penelitian menggunakan Multi Soil 

Layering dilakukan di Jalan  Komisaris  Bambang  

Suprapto  II  RT  01  RW  02 Kelurahan Purwokerto 

Lor Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten 

Banyumas yang memiliki ketinggian tanah diatas 

permukaan laut yaitu 74 m. Kondisi cuaca pada saat 

penelitian tidak menentu. Lokasi ini memiliki 

temperatur 27oC sehingga mikroorganisme yang 

membantu dalam proses pengolahan air limbah dapat 

tumbuh dan berkembang. 

2) Kondisi Tempat Pengambilan Sampel 

a) Spesifikasi Multi Soil Layering 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan proses pengolahan menggunakan Multi Soil 

Layering yaitu metode pengolahan yang 

memanfaatkan tanah sebagai media utama. Penelitian 

ini menggunakan bak plastik dengan berbagai ukuran 

sesuai dengan variasi ketebalan media yang 

digunakan. Variasi ketebalan media yang digunakan 

yaitu ketebalan 5 cm, 7 cm, dan 9cm dengan ukuran 

dimensi Multi Soil Layering 30 cm x 30 cm x 36 cm, 
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30 cm x 30 cm x 48 cm, dan 30 cm x 30 cm x 60 cm.  

Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

perlit, tanah andosol, arang aktif dan pasir kuarsa. 

Multi Soil Layering ini terdiri dari 7 lapisan yaitu 

lapisan pertama terdapat kerikil dengan ketebalan 4 

cm, perlit, campuran tanah andosol dan arang aktif, 

lapisan paling atas pasir kuarsa.  

Mekanismenya air limbah batik dari bak 

penampung pertama yaitu bak kontrol akan masuk ke 

bak penampung kedua dengan di atur debitnya 

terlebih dahulu sesuai dengan debit masing-masing 

HLR yang telah ditentukan. Bak penampung terdapat 

dua karena bak penampung pertama digunakan untuk 

mengontrol air limbah yang di gunakan dan di 

lakukan pengaturan debit, agar debit air limbah yang 

berada pada bak penampung kedua stabil. Bak 

penampung kedua yang digunakan untuk pengaliran 

air limbah yang langsung masuk ke bak Multi Soil 

Layering melalui pipa inlet sehingga melewati 

lapisan media yang berada di bak Multi Soil Layering. 

 

c. Analisis Univariat 

1) Pengukuran suhu air limbah  

Tabel 1 Hasil Pengukuran Suhu Pada Air Limbah Di 

Industri Batik R Kecamatan Sokaraja Kabupaten 

Banyumas Tahun 2020 

 

 

Perlaku

an  

Hasil Pengukuran Suhu Air 

Limbah Setelah Perlakuan 

(oC) 

HLR 

500 

l/m2/h

ari 

HLR 700 

l/m2/hari 

HLR 

900 

l/m2/h

ari 

MSL 

5.1 

27 27 27 

MSL 

5.2 

27 27 27 

MSL 

5.3 

27 27 27 

MSL 

7.1 

28 28 28 

MSL 

7.2 

26 27 27 

MSL 

7.3 

27 27 27 

MSL 

9.1 

25 25 25 

MSL 

9.2 

27 27 27 

MSL 

9.3 

26 27 27 

 

Keterangan : 

MSL 5 : Ketebalan media 5 cm 

MSL 7 : Ketebalan media 7 cm 

MSL 9 : Ketebalan media 9 cm 

1 : Replikasi 1 

2 : Replikasi 2 

3 : Replikasi 3 

Suhu air limbah batik masing-masing 

perlakuan relatif sama 25-27 oC. suhu air limbah akan 

berpengaruh pada aktivitas mikroorganisme sehingga 

akan mempengaruhi kinerja pegolahan air limbah 

yang masuk ke bak Multi Soil Layering. Menurut 

widiarni (2012) setiap kenaikan suhu 10oC akan 

meningkatkan reaksi 2-3 kali lebih cepat. Disamping 

itu,suhu juga merupakan salah satu faktor pembatas 

bagi kehidupan mikroorganisme. 

 

2) Pengukuran pH Air Limbah 

Tabel 2 Hasil Pengukuran Ph Pada Air Limbah Batik 

Di Industri Batik R Kecamatan Sokaraja Kabupaten 

Banyumas Tahun 2020 

 

Perlaku

an 

Hasil Pengukuran pH Air 

Limbah Setelah Perlakuan 

HLR 

500 

l/m2/h

r 

HLR 

700 

l/m2/h

r 

HLR 

900 

l/m2/h

r 

MSL 

5.1 

7,7 7,8 7,8 

MSL 

5.2 

7,8 7,8 7,9 

MSL 

5.3 

7,7 7,8 7,8 

MSL 

7.1 

8 8,1 8,2 

MSL 

7.2 

7,9 7,9 7,9 

MSL 

7.3 

8,1 8,1 8,2 

MSL 

9.1 

8,5 8,3 8,3 

MSL 

9.2 

8,1 8,2 8,2 

MSL 

9.3 

8,1 8,2 8,2 

pH air limbah batik masing-masing perlakuan 

relatif sama, pH inlet masing-masing perlakuan 

menggunakan MSL yaitu 6,1-9. Sedangkan untuk air 

limbah batik setelah perlakuan yaitu 7,8-8,4. 

Perubahan pH pada kisaran 6,1-9 menjadi pH kisaran 

7,8-8,4, disebabkan adanya lapisan tanah pada reaktor 

MSL.  

Tanah dapat menetralkan pH karena adanya 

kemampuan tanah untuk menahan kation-kation basa 

seperti Ca+, Mg+, Na+, K+ dan kation asam seperti H+ 

dan Al+3, sehingga jika tanah dalam kondisi asam 

maka akan terjadi pertukaran kation asam dengan 
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kation basa dan sebaliknya. Adanya pertukaran 

tersebut, dapat menyebabkan terjadinya perubahan 

pH, baik perubahan pH yang disebabkan oleh tanah 

itu sendiri, seperti terjadinya pelapukan maupun 

terjadinya perubahan pH tanah yang disebabkan oleh 

adanya zat lain yang terdapat atau melewati tanah dan  

menyebabkan terjadinya perubahan pH 

(Hardjowigeno, 1993), disamping itu, tanah juga 

mempunyai kemampuan penetralan (buffering 

capacity) yang tinggi terhadap perubahan-perubahan 

kondisi kimia dan fisika akibat aktifitas 

mikroorganisme dan reaksi fisik yang ditimbulkan 

saat terjadinya mekanisme pengolahan limbah cair 

dalam sistem MSL (Masunaga, 2001). 

 

3) Pemeriksaan Kadar Warna Sebelum Dan 

Setelah Dilakukan Pengolahan 

Tabel 3 Hasil Pemeriksaan Kadar Warna Pada Air 

Limbah Batik Sebelum Dan Setelah Pengolahan Di 

Industri Batik R Kecamatan Sokaraja Kabupaten 

Banyumas Tahun 2020 

 

Perlaku

an  

 

Kadar 

Warn

a 

sebel

um 

Kadar Warna Air Limbah 

Setelah Perlakuan (TCU) 

HLR 

500 

l/m2/h

r 

HLR 

700 

l/m2/h

r 

HLR 

900 

l/m2/h

r 

MSL 

5.1 

1870 1393 1533 1551 

MSL 

5.2 

1870 1412 1477 1804 

MSL 

5.3 

1870 1409 1473 1806 

MSL 

7.1 

1870 1063 1253 1218 

MSL 

7.2 

1870 691 1134 1306 

MSL 

7.3 

1870 988 1263 1329 

MSL 

9.1 

1870 1529 1719 1737 

MSL 

9.2 

1870 1610 1676 1587 

MSL 

9.3 

1870 1621 1581 1664 

Penurunan kadar warna tertinggi pada 

perlakuan MSL 7.2(500) dengan ketebalan 7 cm pada 

HLR 500 l/m2/hari. Hasil kadar warna 691 TCU 

dengan selisih 1179 dengan sebelum perlakuan. Hasil 

kadar warna paling rendah pada perlakuan MSL 

5.3(900) dengan ketebalan 5 cm pada HLR 900 

l/m2/hari. Hasil pengukuran sebesar 1806 TCU 

dengan selisih 64 dengan sebelum perlakuan. 

Berdasarkan penelitian Yusriani Sapta Dewi 

dan Yanti Buchori (2016) dikatakan bahwa 

penggunaan media karbon aktif yang semakin tebal 

semakin meningkatkan daya serap terhadap zat-zat 

berbahaya yang terkandung dalam limbah cair. Pada 

hasil pemeriksaan limbah cair batik tersebut, untuk 

limbah batik pada pengolahan dengan variasi 

ketebalan yang paling tinggi pada ketebalan media 7 

cm tidak pada ketebalan yang paling tinggi yaitu 9 

cm. hal ini diduga pada pengolahan limbah batik pada 

variasi ketebalan 9 cm pada bak MSL mengalami 

kebocoran, kemungkinan bahan media tersebut tidak 

dapat menyerap kadar warna pada limbah batik 

dengan baik. 

4) Efisiensi Penurunan Kadar Warna Air 

Limbah 

Tabel 5 Efisiensi Multi Soil Layering Untuk 

Menurunkan Kadar Warna Pada Air Limbah Di 

Industri Batik R Kecamatan Sokaraja Kabupaten 

Banyumas Tahun 2020 

Efisiensi penurunan kadar warna pada 

pengolahan air limbah batik menggunakan Multi Soil 

Layering, hasil rata-rata efisiensi terendah yaitu 8% 

dengan ketebalan media 5 cm pada HLR 900 

l/m2/hari. Sedangkan hasil rata-rata efisiensi tertinggi 

yaitu dengan ketebalan media 7 cm pada HLR 500 

l/m2/hari sebesar 51,11%. 

Penelitian Syafnil (2008) menggunakan 

sistem Multi Soil Layering dapat mereduksi warna 

pada air gambut dengan efisien 80-90%. Berdasarkan 

hasil penelitian menggunakan Multi Soil Layering 

dengan variasi ketebalan media dan HLR belum 

efisen jika dibandingkan dengan penelitian sebelum 

kemungkinan karena air limbah batik lebih pekat di 

bandingkan dengan air gambut. Tetapi, secara visual 

juga terlihat bahwa air limbah batik setelah di olah 

menggunakan MSL mengalami perubahan warna 

 

Perlaku- 

an 

Efisiensi (%)  

HLR 500 

l/m2/hari 

HLR 

700 

l/m2/hari 

HLR 

900 

l/m2/hari 

Rata-rata 

MSL 

5.1 

25,5 18,02 17,05 Efisiensi 5 cm 

MSL 

5.2 

24,49 21,01 3,52 HLR 500 = 24,88% 

MSL 

5.3 

24,65 21,22 3,42 HLR 700 = 20,08% 

    HLR 900 = 8 % 

MSL 

7.1 

43,15 32,99 34,86 Efisiensi 7 cm 

MSL 

7.2 

63,04 39,35 30,16 HLR 500 = 51,11% 

MSL 

7.3 

47,16 32,45 28,93 HLR 700 = 34,93% 

    HLR 900 = 31,31% 

MSL 

9.1 

18,23 8,07 7,11 Efisiensi 9 cm 

MSL 

9.2 

13,9 10,37 15,13 HLR 500 = 15,14% 

MSL 

9.3 

13,31 15,45 11,01 HLR 700 = 11,29% 

    HLR 900 = 11,08% 
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yang sebelumnya coklat pekat berubah menjadi lebih 

jernih (kuning). 

Efisiensi penurunan kadar warna pada reaktor 

MSL dipengaruhi oleh perbedaan HLR yang 

diberikan. Dimana semakin rendah HLR, maka 

makin tinggi efisiensi penurunan. Efisiensi 

penurunan tersebut mulai menurun pada HLR 500 

l/m2/hari dan 700 l/m2/hari. Sedangkan efisiensi 

penurunan terendah didapatkan pada HLR 900 

l/m2/hari. Efisiensi penurunan kadar warna yang 

bertambah tinggi sejalan dengan penurunan HLR, 

terjadi karena dengan semakin rendah HLR, maka 

waktu tinggal air limbah juga lebih lama dalam 

reaktor sehingga laju dekomposisi oleh 

mikroorganisme pada lapisan campuran tanah dan 

kerikil dapat berlangsung secara perlahan dan 

berjalan lebih sempurna. Sebaliknya pada HLR 

tinggi, waktu kontak tidak lama, sehingga 

mengurangi laju dekomposisi zat organik dalam air 

limbah tersebut. Menurut Tchobanoglous (1991) 

menyatakan bahwa HLR sangat berpengaruh dalam 

pengolahan limbah cair terutama laju dekomposisi. 

 

d. Analisis bivariat 

Hasil output menunjukkan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil kadar warna limbah batik 

sebelum dan setelah perlakuan dengan ketebalan 

media (5 cm, 7 cm, 9 cm) dan HLR (500 l/m2/hari, 

700 l/m2/hari, 900 l/m2/hari). Terbukti pada hasil post 

test terjadi penurunan kadar warna. Terdapat satu 

perlakuan yang menunjukkan nilai signifikan > 0,05 

yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil kadar warna sebelum dan setelah 

perlakuan yaitu pada ketebalan media 5 cm dengan 

HLR 900 l/m2/hari. 

 

 

 

e. Analisis Multivariat 

Hasil analisis uji lanjut Post Hoc dari uji 

Anova Two Way dengan beda ketebalan media 

menunjukkan ada perbedaan yang signifikan MSL 5 

cm dan MSL 7 cm serta MSL 7 cm dan MSL 9 cm 

dengan masing-masing nilai sig. yang sama yaitu 

0,000. Sedangkan MSL 5 cm dan MSL 9 cm tidak ada 

perbedaan yang signifikan yaitu 0,113. 

Uji lanjut Post Hoc dari uji Anova Two Way 

dengan beda HLR menunjukkan  ada perbedaan yang 

signifikan HLR 500 l/m2/hari dan HLR 700 l/m2/hari 

serta HLR 500 l/m2/hari dan HLR 900 l/m2/hari 

dengan masing-masing nilai sig. yaitu 0,008 dan 

0,000. Sedangkan HLR 700 l/m2/hari dan HLR 900 

l/m2/hari tidak ada perbedaan yang signifikan yaitu 

0,100 dalam menurukan kadar warna pada limbah 

batik setelah pengolahan dengan menggunakan MSL. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Hasil pengukuran kadar warna air limbah batik 

sebelum dilakukan pengolahan dengan Multi Soil 

Layering sebesar 1870 TCU. 

2. Penurunan kadar warna tertinggi pada perlakuan 

dengan ketebalan 7 cm pada HLR 500 l/m2/hari. 

Hasil kadar warna 691 TCU dengan selisih 1179 

dengan sebelum perlakuan. Hasil kadar warna 

paling rendah pada perlakuan MSL dengan 

ketebalan 5 cm pada HLR 900 l/m2/hari. Hasil 

pengukuran sebesar 1806 TCU dengan selisih 64 

dengan sebelum perlakuan. 

3. Efisiensi penurunan kadar warna pada 

pengolahan air limbah batik menggunakan Multi 

Soil Layering yaitu 8% - 51,11%. 

4. Ada perbedaan signifikan MSL 5, 7 dan 9 cm 

dengan masing-masing nilai sig. yang sama yaitu 

0,000 dan pada HLR 500 l/m2/hari,700 l/m2/hari, 

dan 900 l/m2/hari dengan masing-masing nilai 

sig. yaitu 0,008 dan 0,000. 

5. Tidak ada perbedaan signifikan MSL 5 cm dan 

MSL 9 cm (sig(2 tailed) = 0,113)) dan pada HLR 

700 l/m2/hari dan HLR 900 l/m2/hari (sig(2 

tailed) = 0,100)) dalam menurunkan kadar warna 

pada limbah batik setelah pengolahan 

menggunakan MSL
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